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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Return on Equity, Current Ratio dan 
Debt to Equity Ratio terhadap Dividend Payout Ratio pada perusahaan BUMN sub sektor konstruksi 
yang terdaftar di Indeks IDX BUMN 20 Periode 2013-2020. Data diperoleh dari laporan keuangan 
yang telah diterbitkan oleh perusahaan dan Bursa Efek Indonesia dengan periode waktu Tahun 
2013-2020. Populasi penelitian yaitu perusahaan yang terdaftar di Indeks IDX BUMN 20 dengan 
pengambilan sampel yaitu perusahaan sub sektor konstruksi yang masuk dalam Indeks IDX BUMN 
20. Teknik pemilihan sampel dengan metode purposive sampling. Metode analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda, uji t dan uji F untuk memperoleh hasil mengenai 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
variabel Return on Equity (ROE) dan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh secara parsial 
terhadap Dividend Payout Ratio, sedangkan Current Ratio (CR) tidak berpengaruh secara parsial 
terhadap Dividend Payout Ratio. Return on Equity (ROE), Current Ratio (CR) dan Debt to Equity 
Ratio (DER) berpengaruh secara simultan terhadap Dividend Payout Ratio. Hasil Koefisien 
Determinasi (R2) menunjukan bahwa variabel ROE, CR, DER memiliki pengaruh sebesar 23,4% 
terhadap Dividend Payout Ratio sedangkan sisanya 76,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
dibahas dalam penelitian ini. 

 
Kata Kunci : Return on Equity (ROE), Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), 
  Dividend Payout Ratio (DPR) 

 

PENDAHULUAN 

Pertumbuhan pasar modal di Indonesia memiliki peran penting dalam menunjang 

perkembangan perekonomian Indonesia. Pasar modal merupakan tempat pertemuan 

antara pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana dengan cara 

memperjual-belikan sekuritas (Tandelilin, 2017, hal. 25). Dengan demikian, pasar modal 

memfasilitasi berbagai sarana dan prasarana investasi dalam kegiatan jual beli saham. 

Sebagai investor keuntungan yang didapatkan jual beli saham dipasar modal adalah capital 

gain dan pembagian dividend. Pembagian dividend menjadi hal penting bagi investor untuk 

memperoleh hasil keuntungan dari menanamkan modal disuatu perusahaan. Setiap 

pembagian dividend oleh perusahaan ditentukan melalui melalui Rapat Umum Pemegang 

Saham (RUPS) yang disetujui oleh perusahaan dan para pemegang saham yang 

ditentukan berdasarkan dividend payout ratio. 

Dividend Payout Ratio merupakan rasio yang menggambarkan besarnya proporsi 

dividend yang dibagikan terhadap pendapatan bersih perusahaan (Murhadi Werner R, 
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2013, hal. 65). Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa perusahaan hanya akan 

meningkatkan dividend payout ratio jika pendapatan perusahaan meningkat dan 

perusahaan merasa mampu mempertahankan kenaikan pendapatan dalam jangka 

panjang. Hal tersebut menjadi tujuan investasi para pemegang saham. Semakin tinggi nilai 

perusahaan maka menggambarkan semakin sejahtera para pemegang saham, dengan 

begitu tingkat kepercayaan investor juga akan semakin meningkat terhadap suatu 

perusahaan. 

Perusahaan BUMN biasanya akan lebih sensitif terhadap kebijakan-kebijakan 

pemerintah dibanding perusahaan non BUMN, karena perusahaan dalam kelompok BUMN 

sebagian besar pemilik BUMN adalah Pemerintah, mereka mempunyai daya tawar yang 

lebih tinggi dibanding perusahaan non BUMN dalam RUPS. BUMN yang sering 

membagikan dividend setiap tahunnya adalah BUMN sektor konstruksi. 

Perusahaan BUMN dalam sektor konstruksi seringkali mendominasi pembangunan 

proyek-proyek diseluruh Indonesia seperti pembangunan jalan raya, jembatan, bandara, 

pelabuhan, bangunan-bangunan gedung, dan lain sebagainya. Hal tersebut dapat 

membuat perusahaan-perusahaan BUMN dalam sektor konstruksi berhasil mencetak laba 

setiap tahunnya. Dengan perusahaan yang berhasil mencetak laba, maka perusahaan 

akan membagikan dividend kepada pemegang saham perusahaan. 

Rasio profitabilitas yang sering digunakan untuk meninjau kemampuan perusahan 

dalam menghasilkan laba salah satunya adalah Return on Equity (ROE). ROE merupakan 

rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih 

dan juga rasio yang menunjukan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan 

laba bersih (Hery, 2018, hal. 194). Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa return 

on equity menjadi faktor penting sebagai analisa yang digunakan oleh investor untuk 

mengukur kemampuan perusahaan seberapa besar laba bersih yang akan dihasilkan 

perusahaan dengan menggunakan ekuitas nya. 

Rasio likuiditas yang digunakan dalam menghitung tingkat likuiditas suatu 

perusahaan dalam penelitian ini adalah current ratio (CR). Current ratio merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan total asset lancar yang 

tersedia (Hery, 2018, hal. 152). Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa current ratio 

juga dapat digunakan oleh investor atau perusahaan untuk mengukur kesehatan 

perusahaan atau seberapa besar perusahaan dapat memenuhi utang jangka pendeknya. 

Rasio solvabilitas yang digunakan pada penelitian ini adalah debt to equity ratio 

(DER). Debt to equity ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang 

dengan ekuitas. Untuk mencari rasio ini dengan cara membandingkan antara seluruh 
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utang, termasuk dengan utang lancar dengan seluruh ekuitas, (Kasmir, 2017, hal. 112). 

Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa Debt to Equity Ratio menjadi sangat 

penting untuk mengukur kesehatan perusahaan dengan membandingkan utang yang 

dimiliki perusahaan dengan jaminan ekuitas yang dimiliki perusahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian (Purba, Sheren, Valent, & Angeline, 2019) pada 

perusahaan industri barang konsumsi periode 2013-2017 menyatakan bahwa current ratio 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap dividend payout ratio. Debt to equity 

ratio secara parsial juga tidak berpengaruh signifikan terhadap Dividend Payout Ratio. 

Sedangkan Return on Equity Ratio secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Dividend Payout Ratio. Kemudian Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan return on equity 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap dividend payout ratio. 

Berdasarkan latar belakang masalah dan hasil penelitian yang pernah dilakukan 

sebelumnya, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Return On Equity, Current Ratio Dan Debt To Equity Ratio Terhadap Dividend Payout Ratio 

Pada Perusahaan BUMN Sub Sektor Konstruksi”. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut (Abi, 2016, hal. 57) dividend adalah bagian keuntungan perusahaan yang 

diberikan kepada pemegang saham. Dividend dapat berupa dividend tunai atau dividend 

saham. Sedangkan menurut (Zulfikar, 2016, hal. 30) dividend merupakan pembagian 

keuntungan yang diberikan perusahaan dan berasal dari keuntungan yang dihasilkan 

perusahaan. Menurut (Zulfikar, 2016, hal. 30) jenis-jenis dividend yang dapat dibagikan 

perusahaan sebagai berikut: 

1. Dividend Tunai 

Kepada setiap pemegang saham diberikan dividend berupa uang tunai dalam jumlah 

rupiah tertentu untuk setiap saham. 

2. Dividend Saham 

Kepada setiap pemegang saham diberikan dividend sejumlah saham sehinga jumlah 

saham yang dimiliki seorang pemodal akan bertambah dengan adanya pembagian 

dividen saham tersebut. 

Menurut (Sudana, 2015, hal. 24) dividend payout ratio (DPR) adalah persentase laba 

yang dibayarkan dalam bentuk dividend, atau rasio antara laba yang dibayarkan dalam 

bentuk dividend dengan total laba yang tersedia bagi pemegang saham”. Menurut (Isabella 

& Susanti, 2017, hal. 288) dalam penelitian nya menjelaskan terdapat beberapa faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi dividend payout ratio, yaitu: 

1. Faktor likuiditas yaitu semakin tinggi likuiditas akan meningkatkan dividend yang akan 
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dibayarkan dan sebaliknya semakin rendah likuiditas maka akan menurunkan tingkat 

dividend yang akan dibayarkan. 

2. Kebutuhan dana untuk melunasi hutang, semakin besar dana untuk melunasi hutang 

maka akan berakibat menurunkan pembayaran dividend dan sebaliknya. 

3. Perluasan usaha yaitu apabila perluasan usaha perusahaan semakin besar maka dana 

yang akan dibayarkan untuk dividend akan berkurang. 

4. Faktor pengawasan terhadap perusahaan yaitu semakin terbukanya perusahaan maka 

akan memperkuat modal sendiri sehingga mengakibatkan kenaikan dividend dan 

sebaliknya semakin tertutupnya perusahaan akan menurunkan dividend. 

 
Untuk mengetahui pengukuran Devidend Payout Ratio suatu perusahaan dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

�������� ������ ����� =   
��������

��� ������
� 100% 

 

Return on equity (ROE) merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak 

dengan modal sendiri (Kasmir, 2017, hal. 115). Menurut (Anwar, 2019, hal. 177) 

mengatakan return on equity menunjukan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba bersih atas modal sendirinya. Makin besar angka ini maka perusahaan makin 

profitable, dan sebaliknya makin kecil angka rasio ini, perusahaan makin tidak profitable. 

Menurut (Tandelilin, 2017, hal. 374) ada beberapa faktor yang mempengaruhi return 

on equity, yaitu: 

1. Margin Laba Bersih/Profit Margin 

Besarnya keuntungan yang dinyatakan dalam persentase dan jumlah penjualan bersih. 

Profit Margin ini mengukur tingkat keuntungan yang dicapai oleh perusahaan 

dihubungkan dengan penjualan. 

2. Perputaran Toal Aktiva/Turn Over dari Operating Assets 

Jumlah aktiva yang digunakan dalam operasi perusahaan terhadap jumlah penjualan 

yang diperoleh selama periode. 

3. Rasio Hutang/Debt Ratio 

Rasio yang memperlihatkan proporsi antara kewajiban yang dimiliki dan total kekayaan 

yang dimiliki. 

Untuk mengetahui pengukuran rasio return on equity suatu perusahaan dapat 

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

������ �� ������  =   
�������� ����� �������� ��� ���

������
 � 100% 
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Menurut (Kariyoto, 2017, hal. 109) current ratio merupakan rasio yang 

mengkoparasikan antara current asset  dengan short-term debt. Menurut (Anwar, 2019, 

hal. 172) mengatakan current ratio menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendeknya dari aktiva lancarnya. Makin tinggi angka rasio ini, 

perusahaan makin likuid, dan sebaliknya, makin rendah angka rasio ini, perusahaan makin 

tidak likuid. Menurut (Jumingan, 2014, hal. 124) faktor-faktor yang mempengaruhi current 

rato adalah: 

1. Distribusi dari pos-pos aktiva lancar. 

2. Data tren dari aktiva lancar dan utang jangka pendek untuk jangka waktu 5 atau 10 

tahun. 

3. Syarat kredit yang diberikan oleh kreditur kepada perusahaan dalam pengembalian 

barang, dan syarat kredit yang diberikan perusahaan kepada langganan dalam 

pejualan barang. 

4. Nilai sekarang atau nilai pasar atau nilai ganti dari barang dagangan dan tingkat 

pengumpulan piutang. 

5. Kemungkinan adanya perubahan nila aktiva lancar. 

6. Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume penjualan sekarang dan 

yang akan datang. 

7. Besar kecilnya kebutuhan modal kerja untuk tahun mendatang. 

8. Besar kecilnya jumlah kas dan surat-surat berharga dalam hubungannya dengan 

kebutuhan modal kerja. 

9. Credit rating perusahaan pada umumnya. 

10. Besar kecilnya piutang dalam hubungannya dengan volume penjualan. 

11. Jenis perusahaan, apakah merupakan perusahaan industry, perusahaan dagang, atau 

public utility. 

 
Untuk mengetahui rasio current ratio suatu perusahaan dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

Rasio Lancar  =   
Aktiva Lancar

Hutang Lancar
 � 100% 

 

Debt to equity ratio adalah rasio utang dengan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini 

berarti modal sendiri semakin sedikit dibanding dengan utangnya (Kariyoto, 2017, hal. 111). 

Menurut (Hery, 2018, hal. 168) mengatakan debt to equity ratio merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur besarnya proporsi utang terhadap modal. Rasio ini berguna 

untuk mengetahui besarnya perbandingan antara jumlah dana yang disediakan oleh 
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kreditor dengan jumlah dana yang berasal dari pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio 

ini berfungsi untuk mengetahui berapa bagian dari setiap rupiah modal yang dijadikan 

sebagai jaminan utang. 

Menurut (Gill & Chatton, 2016, hal. 44) faktor-faktor yang mempengaruhi debt to 

equity ratio sebagai berikut: 

1. Kenaikan atau penurunan hutang. 

2. Kenaikan atau penurunan modal sendiri. 

3. Hutang atau modal sendiri tetap. 

4. Hutang meningkat lebih tinggi dibanding modal sendiri, atau sebaliknya. 

Untuk mengetahui rasio Debt to Equity Ratio dapat dirumuskan rumus sebagai 

berikut: 

���� �� ������ �����  =   
����������

�������
 � 100% 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

Populasi data yang diambil pada penelitian ini adalah laporan keuangan Tahun 2013-

2019 pada perusahaan sub sektor konstruksi yang terdaftar di Indeks IDX BUMN20. 

Pemilihan sampel pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dilakukan 

dengan menggunakan teknik Purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik 

sampling yang digunakan peneliti menentukan sampel penelitian dengan beberapa 

pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih 

representatif.  Adapun kriteria yang akan dijadikan sampel: 

1. Perusahaan yang terdaftar di IDX BUMN20 Periode 2013-2019. 

2. Perusahaan sub sektor konstruksi yang menyajikan laporan keuangan pada Tahun 

2013-2019 yang telah diaudit. 

3. Perusahaan sektor konstruksi yang membagikan dividend selama periode 2013-2019. 

Berdasarkan kriteria diatas maka perusahaan yang memenuhi kriteria untuk 

dilakukan penelitian adalah sebanyak 5 (lima) perusahaan dengan jumlah data laporan 

keuangan Tahun 2013-2019 adalah sebanyak 35 data. 

Tabel 1 Perusahaan Sektor Konstruksi 

No Kode Emiten Nama Perusahaan 
1 ADHI PT Adhi Karya Tbk 
2 PTPP PT Pembangunan Perumahan Tbk 
3 WIKA PT Wijaya Karya Tbk 
4 WSKT PT Waskita Karya Tbk 
5 WTON PT Wijaya Karya Beton Tbk 

Sumber : Data diolah (2021) 
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Jenis penelitian kuantitatif dengan metode analisis deskriptif dengan menggunakan 

alat analisis statistik. Metode analisis data adalah cara-cara yang digunakan untuk 

menganalisis data penelitian (Widodo, 2019, hal. 75). Metode analisis yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah teknik analisis data yang 

digunakan untuk menggambarkan kondisi variabel penelitian (Widodo, 2019, hal. 76). Data 

yang terkumpul dianalisis menggunakan bantuan SPSS 21 versi IBM. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskriptif Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari laporan keuangan Tahunan 

(annual report) Perusahaan sub sektor konstruksi yang masuk kedalam Indeks IDX BUMN 

20. Jumlah total perusahaan dalam penelitian ini adalah 5 (lima) perusahaan yaitu ADHI, 

PTPP, WIKA, WSKT dan WTON selama periode 2013-2019 (7 Tahun). Laporan keuangan 

yang digunakan mencakup pos-pos yang digunakan dalam perhitungan Return on Equity 

(ROE), Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER) dan Dividend Payout Ratio (DPR). 

 
Pengaruh ROE Terhadap DPR 

Berdasarkan analisis uji hipotesis parsial (Uji-t) yaitu pengaruh return on equity (X1) 

terhadap dividend payout ratio (Y) diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, menunjukan bahwa variabel return 

on equity (X1) berpengaruh secara parsial terhadap dividend payout ratio (Y) pada 

perusahaan sub sektor konstruksi yang terdaftar di indeks IDX BUMN20 periode 2013-

2019. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat diketahui bahwa jika semakin tinggi return on 

equity artinya semakin besar perusahaan berhasil mencetak laba perusahaan, jika semakin 

rendah return on equity artinya perusahaan kurang mampu mencetak laba perusahaan 

melalui modalnya. Hal tersebut akan berpengaruh terhadap laba perusahaan yang 

dihasilkan. Dividend yang dibagikan oleh perusahaan berasal dari laba atau keuntungan 

perusahaan, hal tersebut sesuai dengan teori yang dikatakan oleh (Zulfikar, 2016, hal. 30) 

“dividend merupakan pembagian keuntungan yang diberikan perusahaan dan berasal dari 

keuntungan yang dihasilkan perusahaan”. Maka dapat disimpulkan bahwa jika semakin 

tinggi return on equity akan berpengaruh terhadap pembagian dividend, hal tersebut akan 

berpengaruh terhadap besar dan kecilnya nilai dividend payout ratio. 

 
Pengaruh CR Terhadap DPR 

Berdasarkan analisis uji hipotesis parsial (Uji-t) yaitu pengaruh current ratio (X2) 

terhadap dividend payout ratio (Y) diperoleh nilai signifikan sebesar 0,320 > 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa Ho2 diterima dan Ha2 ditolak, menunjukan bahwa variabel current 
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ratio (X2) tidak berpengaruh secara parsial terhadap dividend payout ratio (Y) pada 

perusahaan sub sektor konstruksi yang terdaftar di indeks IDX BUMN20 periode 2013-

2019. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa perusahaan yang memiliki 

likuiditas tinggi dapat mampu membayar kewajiban perusahaan jangka pendeknya dan 

perusahaan yang memiliki likuiditas rendah kurang mampu membayar kewajiban jangka 

pendeknya. Dengan kata lain dapat dijelaskan bahwa jika perusahaan memiliki likuiditas 

tinggi maka akan berpengaruh terhadap besarnya pembagian dividend, semakin tinggi 

likuiditas perusahaan maka akan semakin besar dividend yang akan dibagikan dan jika 

semakin rendah likuiditas maka akan semakin kecil dividend yang akan dibagikan. Hal 

tersebut berdasarkan teori yang dikatakan oleh (Isabella & Susanti, 2017, hal. 288) dalam 

penelitian menjelaskan “semakin tinggi likuiditas akan meningkatkan dividend yang akan 

dibayarkan dan sebaliknya semakin rendah likuiditas maka akan menurunkan tingkat 

dividend yang akan dibayarkan”. Namun teori tersebut tidak sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan pada penelitian ini, yang dimana current ratio tidak berpengaruh terhadap 

dividend payout ratio. Pada perusahaan konstruksi yang dimana perusahaan memiliki 

likuiditas tinggi yang berarti mampu membiayai kewajiban jangka pendeknya tidak 

berpengaruh terhadap pembayaran dividend. Hal tersebut dikarenakan jaminan untuk 

pembiayaan kewajiban jangka pendeknya menggunakan aktiva lancar perusahaan, 

sedangkan dalam pembayaran dividend berasal dari hasil laba bersih atau keuntungan 

perusahaan. 

 
Pengaruh DER Terhadap DPR 

Berdasarkan hasil uji hipotesis parsial (uji-t) yaitu pengaruh debt to equity ratio (X3) 

terhadap dividend payout ratio (Y) diperoleh nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, menunjukan bahwa variabel debt to 

equity ratio (X3) berpengaruh secara parsial terhadap dividend payout ratio (Y) pada 

perusahaan sub sektor konstruksi yang terdaftar di indeks IDX BUMN20 periode 2013-

2019. Berdasar hasil tersebut dapat diketahui bahwa debt to equity ratio mengukur 

kemampuan perusahaan untuk membiayai kewajiban jangka panjang perusahaan yang 

dibiayai melalui ekuitas atau modal perusahaan. Jika semakin besar debt to equity ratio 

maka perusahaan kurang mampu dalam pembayaran kewajiban jangka panjang 

perusahaan melalui modal perusahaan, sebaliknya jika semakin rendah debt to equity ratio 

maka perusahaan memiliki kemampuan dalam pembayaran kewajiban jangka panjang 

perusahaan melalui modal perusahaan. Jika dikaitkan terhadap pembagian dividend pada 

perusahaan konstruksi yang memiliki nilai debt to equity ratio tinggi berpengaruh terhadap 

pembagian dividend. Hal tersebut dikarenakan perusahaan konstruksi memiliki kewajiban 
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jangka panjang yang lebih besar dibanding ekuitas atau modal perusahaan. Ketika 

perusahaan konstruksi membayar kewajiban jangka panjang nya yang telah jatuh tempo, 

maka hal tersebut akan berdampak pada hasil keuntungan yang didapatkan oleh 

perusahaan. Dengan kata lain dapat dijelaskan bahwa semakin besar perusahaan 

membayar kewajiban jangka panjang maka semakin kecil dividend yang akan dibagikan, 

tentunya hal tersebut akan berpengaruh terhadap besarnya dividend payout ratio. Hal 

tersebut sesuai dengan teori yang dijelaskan oleh (Isabella & Susanti, 2017, hal. 288) dalam 

penelitiannya yang mengatakan “semakin besar dana untuk melunasi utang maka akan 

berakibat menurunkan pembayaran dividend dan sebaliknya”. 

Pengaruh ROE, CR Dan DER Terhadap DPR 

Hasil uji hipotesis simultan (uji F) yaitu pengaruh return on equity (X1), current ratio 

(X2) dan debt to equity ratio (X3) terhadap dividend payout ratio (Y) diperoleh nilai signifikan 

sebesar 0,001 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho4 ditolak dan Ha4 diterima, 

menunjukan bahwa variabel return on equity (X1), current ratio (X2) dan debt to equity ratio 

(X3) berpengaruh secara simultan terhadap dividend payout ratio (Y) pada perusahaan sub 

sektor konstruksi yang terdaftar di indeks IDX BUMN20 periode 2013-2019. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, maka dapat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Return on Equity (ROE) berpengaruh signifikan secara parsial terhadap dividend payout 

Ratio (DPR), maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi ROE maka semakin besar 

tingkat kemampuan perusahaan konstruksi menghasilkan laba sehingga juga akan 

berpengaruh terhadap pembagian dividend yang akan dibagikan dan juga akan 

berpengaruh terhadap besarnya angka dividend payout ratio. 

2. Current Ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap dividend payout 

ratio (DPR), maka dapat disimpulkan bahwa likuiditas perusahaan konstruksi yang tinggi 

mampu melunasi kewajiban jangka pendek nya tidak berpengaruh terhadap besarnya 

pembagian dividend yang dilakukan oleh perusahaan konstruksi. Hal ini berarti 

perusahaan konstruksi bisa mengatur likuiditas perusahaan dengan baik sehingga tidak 

akan berdampak pada dividend payout ratio. 

3. Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan secara parsial terhadap dividend 

payout ratio (DPR), maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi nilai DER artinya 

semakin besar hutang jangka panjang perusahaan konstruksi hal ini dapat 

menyebabkan berpengaruh terhadap dividend payout ratio karena perusahaan 

konstruksi menggunakan laba perusahaan untuk mengutamakan membayar kewajiban 
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perusahaan sehingga jumlah dividend yang dibagikan tentunya juga akan smeakin kecil 

dan akan berpengaruh terhadap dividend payout ratio. 

4. Return on Equity (ROE), Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Dividend Payout Ratio (DPR), maka 

dapat disimpulkan bahwa perusahaan konstruksi dapat memberikan kinerja perusahaan 

dengan mengoptimalkan setiap laba perusahaan untuk membayar kewajiban 

perusahaan maka juga akan berpengaruh terhadap besarnya pembagian dividend 

perusahaan, dengan begitu juga akan mempengaruhi besarnya dividend payout ratio. 
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